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ABSTRAK

Integrasi keilmuan Islam di era modern memiliki
peran penting dalam menghadapi tantangan kompleks
Received zaman sekarang. Ini melibatkan penyatuan nilai-nilai
agama dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga memungkinkan penyelesaian
Accepted dilema etis yang muncul akibat perkembangan
teknologi. Dalam konteks ini, pentingnya kerja sama
antara para ulama, akademisi, dan pemikir Muslim

Article history:

Revised

Keywords: Harmoni dari berbagai belahan dunia juga dipertimbangkan.

Kemajuan, Integrasi Metode studi pustaka yang terstruktur dan sistematis
Keillmuan, Era digunakan untuk mengeksplorasi peran integrasi
Kontemporer keilmuan Islam dalam konteks era kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang manfaat integrasi keilmuan
I[slam, termasuk pemetaan isu-isu utama yang perlu
diperhatikan. Dengan  demikian, artikel ini
menekankan perlunya memastikan keterhubungan
antara nilai-nilai agama dengan perkembangan ilmiah
dan teknologi agar dapat menangani tantangan etis
yang muncul di era modern.

Secara keseluruhan, integrasi keilmuan Islam menjadi
kunci untuk memastikan relevansi dan adaptasi ajaran
agama dengan tuntutan zaman yang terus
berkembang. Dengan mempertimbangkan peran
pentingnya kolaborasi global dan pemahaman yang
inklusif, dapat dijamin bahwa nilai-nilai agama tetap
menjadi pedoman moral yang relevan dalam
menghadapi perubahan sosial dan teknologi.
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ABSTRACT

The integration of Islamic knowledge in the modern

Harmony of Progress, era plays a crucial role in facing the complex

Integration of Knowledge, challenges of today. This involves the unification of

Contemporary Era religious values with the advancements of science and
technology, enabling the resolution of ethical
dilemmas stemming from technological developments.
In this context, the importance of collaboration among
scholars, academics, and Muslim thinkers from
various parts of the world is also considered.
A structured and systematic literature review method
is employed to explore the role of the integration of
Islamic knowledge in the contemporary context. This
research aims to provide a comprehensive overview
of the benefits of integrating Islamic knowledge,
including the mapping of key issues that need
attention. Thus, the article emphasizes the need to
ensure the connection between religious values and
scientific and technological developments in order to
address the ethical challenges arising in the modern
era.
Overall, the integration of Islamic knowledge is key to
ensuring the relevance and adaptation of religious
teachings to the ever-evolving demands of the time.
Considering the crucial role of global collaboration
and inclusive understanding, it can be ensured that
religious values remain relevant moral guidelines in
facing social and technological changes.
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A. PENDAHULUAN

Di tengah kemajuan pesat dalam berbagai bidang di era kontemporer,
harmonisasi antara agama dan kemajuan menjadi penting (Zahara, 2022). Agama Islam,
sebagai salah satu agama besar di dunia, memiliki potensi besar untuk memberikan
panduan dan pemahaman yang berharga dalam menghadapi tantangan zaman sekarang
(Hanifiyah, 2021). Dalam konteks ini, integrasi keilmuan Islam muncul sebagai
pendekatan yang menjanjikan untuk menghubungkan nilai-nilai agama dengan
perkembangan ilmiah dan teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah menciptakan fenomena baru dalam integrasi keilmuan Islam. Melalui
internet dan media sosial, pengetahuan dan pemikiran Islam dapat dengan mudah
diakses oleh umat Muslim di seluruh dunia. Hal ini memungkinkan pertukaran ide,
diskusi, dan kolaborasi antara para ulama, akademisi, dan pemikir Muslim dari berbagai
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belahan dunia, yang berkontribusi pada perkembangan keilmuan Islam yang inklusif
dan beragam.

Integrasi keilmuan Islam melibatkan menyatukan pengetahuan agama dengan
ilmu pengetahuan modern (Abdullah, 2006). Hal ini memungkinkan penggalian
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Islam dan penerapannya dalam berbagai
aspek kehidupan. Dalam era kontemporer yang kompleks dan serba cepat, integrasi
keilmuan Islam dapat memberikan panduan moral dan etika yang diperlukan dalam
menghadapi dilema etis yang baru muncul dengan perkembangan teknologi dan
perubahan sosial. Salah satu manfaat utama dari integrasi keilmuan Islam adalah
menghasilkan solusi inovatif yang menggabungkan nilai-nilai agama dengan kebutuhan
zama (Sarbaini, Natsir, & Haryanti, 2022). Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, dan ekonomi dapat memberikan perspektif yang lebih holistik
dan berkelanjutan. Misalnya, integrasi keilmuan Islam dapat membantu
mengembangkan model ekonomi yang berbasis keadilan, melindungi lingkungan, dan
mempromosikan kesejahteraan sosial.

Integrasi keilmuan Islam juga berpotensi meningkatkan pemahaman dan dialog
antara pemikiran Islam dan pemikiran non-Islam (AM & Suhaimi, 2022). Dengan
menyatukan keilmuan Islam dengan disiplin ilmu lainnya, seperti sains, filsafat, atau
ilmu sosial, dapat terjadi dialog saling menguatkan antara kekayaan tradisi keilmuan
[slam dan kontribusi dari ilmu pengetahuan modern. Hal ini dapat membantu
memperkuat kerjasama antara agama dan dunia akademik serta mempromosikan
pemahaman yang lebih inklusif (Sabiq, 2022).

Dalam konteks pendidikan, integrasi keilmuan Islam dapat memberikan landasan
yang kuat untuk pendidikan yang holistik (Abdullah, 2006). Pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kurikulum akademik memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih menyeluruh tentang
agama mereka sambil memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
untuk menghadapi tuntutan dunia kerja modern (Nikmah, Sihotang, & Mulyadi, n.d.).
peningkatan permintaan terhadap pendidikan Islam yang terintegrasi dengan ilmu
pengetahuan modern. Di banyak negara, terdapat peningkatan jumlah institusi
pendidikan yang menawarkan kurikulum yang menggabungkan pendidikan agama
dengan mata pelajaran ilmiah dan teknis (Nasution, Khoiri, Firmani, & Rozi, n.d.).
Fenomena ini mencerminkan keinginan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan
yang holistik, yang tidak hanya menekankan pada aspek agama, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk berkontribusi dalam masyarakat yang maju secara
ilmiah dan teknologi.

Integrasi keilmuan Islam juga dapat membantu membangun citra positif dan
toleransi antara umat Islam dan non-Muslim (Burhanudin, 2018). Dalam era globalisasi
yang semakin terhubung, pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam dan
kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat dapat
memperkuat dialog antarbudaya dan mengurangi prasangka negatif. Melalui integrasi
keilmuan Islam, nilai-nilai inklusif dan rahmatan lil alamin yang terkandung dalam
ajaran Islam dapat diperlihatkan kepada dunia, mengundang saling pengertian, dan
mempromosikan kerjasama antaragama.

Dalam zaman yang didominasi oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
perubahan sosial yang cepat, seringkali terjadi kesenjangan antara perkembangan

JIE : Journal of Islamic Education Vol. 10 No. 1 Januari-Juni 2024: Hal 146-162




149
P- ISSN 2086-5902 | e-ISSN 2548-2998, DOI : 10.18860

materi dan moral. Oleh karena itu, integrasi keilmuan Islam menjadi penting untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dan memberikan panduan etika dan moral yang
diperlukan dalam menghadapi tantangan zaman sekarang (Sarbaini et al, 2022).
Dengan memahami dan menerapkan manfaat integrasi keilmuan Islam, kita dapat
menciptakan keseimbangan yang harmonis antara agama dan kemajuan, yang secara
kolektif dapat membawa manfaat bagi masyarakat.

Menghadapi perubahan sosial, teknologi, dan tantangan global, integrasi keilmuan
Islam dapat memberikan perspektif yang lebih holistik dan berkelanjutan. Dengan
memadukan nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan modern, kita dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam
dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Urgensi dari tema ini terletak
pada pentingnya memperluas wawasan dan pemahaman Kkita tentang agama Islam serta
kontribusinya terhadap perkembangan zaman kontemporer (Arifudin, 2016).

Integrasi keilmuan Islam memiliki manfaat yang signifikan dalam era
kontemporer. Pendekatan ini menggabungkan kekayaan tradisi keilmuan Islam dengan
ilmu pengetahuan modern, menciptakan harmoni antara agama dan kemajuan. Manfaat
integrasi keilmuan Islam meliputi solusi inovatif, dialog antarbudaya yang lebih baik,
pendidikan holistik, dan pemahaman moral dan etika yang lebih mendalam. Dalam
memanfaatkan manfaat ini, kita dapat mempercepat perkembangan zaman saat ini
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai agama yang memberikan landasan moral yang
kuat. Dengan demikian, penting untuk terus mempromosikan dan mendukung integrasi
keilmuan Islam dalam menghadapi tantangan zaman kontemporer yang semakin
kompleks.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami pentingnya
harmonisasi antara agama dan kemajuan dalam era kontemporer. Dalam menghadapi
perkembangan sosial, teknologi, dan perubahan nilai-nilai dalam masyarakat, penelitian
ini bertujuan untuk meneliti bagaimana integrasi keilmuan Islam dapat memberikan
panduan etika dan moral yang relevan dalam menjawab tantangan zaman sekarang.
Dengan memahami pentingnya harmonisasi ini, kita dapat mengembangkan strategi dan
pendekatan yang dapat menggabungkan nilai-nilai agama dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi secara seimbang.

Tujuan penelitian ini juga adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
manfaat integrasi keilmuan Islam dalam perkembangan zaman kontemporer. Melalui
penelitian ini, kita akan menjelajahi berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan,
teknologi dan sosial untuk melihat bagaimana integrasi keilmuan Islam dapat
memberikan kontribusi positif. Tujuan ini bertujuan untuk memperluas pemahaman
kita tentang potensi integrasi keilmuan Islam dalam menciptakan inovasi, solusi
berkelanjutan, pendidikan holistik, serta memperdalam pemahaman moral dan etika
dalam konteks perkembangan zaman saat ini.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode studi pustaka untuk menggali
pemahaman yang mendalam tentang isu memotret peran integrasi interkoneksi
keilmuan Islam dalam era kontemporer. Metode studi pustaka memungkinkan peneliti
untuk menjelajahi dan menganalisis berbagai literatur yang relevan yang telah
dipublikasikan sebelumnya(Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 2022).
Pertama-tama, peneliti akan melakukan pencarian literatur melalui berbagai sumber,
termasuk basis data jurnal, perpustakaan digital, repositori institusi, dan sumber-
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sumber informasi terkait lainnya. Kata kunci yang relevan seperti "integrasi
interkoneksi keilmuan Islam,” "peran agama dalam perkembangan zaman
kontemporer," dan "manfaat integrasi keilmuan Islam" akan digunakan untuk mencari
artikel-artikel yang relevan.

Setelah pencarian dilakukan, peneliti akan melakukan seleksi literatur
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Artikel-artikel yang
relevan dengan fokus penelitian akan dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Kriteria
inklusi dapat mencakup aspek-aspek seperti relevansi dengan tema penelitian, tahun
publikasi, dan kualitas penelitian yang dilakukan. Setelah literatur terpilih, peneliti akan
melakukan evaluasi dan analisis literatur dengan pendekatan yang sistematis. Artikel-
artikel tersebut akan dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi temuan-
temuan kunci, tema-tema utama, dan pendekatan yang digunakan dalam konteks
integrasi interkoneksi keilmuan Islam dalam era kontemporer. Analisis literatur akan
melibatkan pembacaan dan pemahaman yang kritis terhadap setiap artikel, pencatatan
temuan-temuan yang relevan, dan pengorganisasian temuan-temuan tersebut dalam
suatu kerangka kerja yang terstruktur.

Peneliti akan menginterpretasikan dan mensintesis temuan-temuan yang
diperoleh dari literatur yang telah dianalisis. Interpretasi akan dilakukan dengan
memperhatikan perbedaan dan kesamaan antara artikel-artikel, serta mengidentifikasi
gagasan baru yang muncul dari literatur. Pemahaman yang diperoleh dari analisis
literatur akan dikaitkan dengan konteks integrasi interkoneksi keilmuan Islam dalam
era kontemporer untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasil dari studi pustaka ini
akan digunakan untuk menyusun laporan penelitian yang menyajikan temuan-temuan,
analisis, dan interpretasi yang mendalam. Laporan penelitian akan mencakup pemetaan
isu-isu kunci, identifikasi manfaat integrasi keilmuan Islam, eksplorasi tantangan dan
hambatan dalam implementasinya, serta rekomendasi untuk penelitian dan tindakan
selanjutnya dalam bidang ini. Dengan menggunakan metode studi pustaka yang
terstruktur dan sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
komprehensif tentang isu memotret peran integrasi interkoneksi keilmuan Islam dalam
era kontemporer.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Harmonisasi Agama dan Kemajuan
a. Definisi harmonisasi agama dan kemajuan dalam konteks keilmuan Islam.
Harmonisasi agama dan kemajuan dalam konteks keilmuan Islam merujuk

pada upaya untuk menyelaraskan ajaran agama (Hidayat, 2015). Dengan
perkembangan zaman yang meliputi ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, ekonomi,
dan politik. Konsep ini mencakup integrasi yang seimbang antara nilai-nilai agama
dengan kemajuan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam era kontemporer,
harmonisasi agama dan kemajuan menjadi sangat penting karena menghadapi
kompleksitas tantangan dan perubahan yang cepat (Wachidah, Sa’ud, Novita,
Fediyanto, & Susilo, 2021).
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Dalam konteks keilmuan Islam, harmonisasi agama dan kemajuan
melibatkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Islam yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (Naimah & Hidayah, 2017). Definisi ini mencakup
upaya untuk memadukan pengetahuan agama dengan pemahaman ilmiah modern,
sehingga munculnya pemikiran yang komprehensif dan relevan dalam menjawab
tuntutan zaman. Harmonisasi agama dan kemajuan berarti memahami bahwa
ajaran Islam mengandung nilai-nilai universal yang relevan dan dapat memberikan
panduan dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi (Syaifuddin, 2022).
Ini mengharuskan penelitian dan pemahaman yang mendalam tentang sumber-
sumber keilmuan Islam, termasuk Al-Quran, Hadis, sejarah, dan tradisi intelektual
I[slam.

Harmonisasi agama dan kemajuan juga melibatkan dialog dan interaksi
antara keilmuan Islam dengan disiplin ilmu lainnya. Ini mencakup pembelajaran
dan saling memperkaya antara studi agama dengan ilmu pengetahuan sosial,
ekonomi, politik, dan lainnya. Pendekatan interdisipliner ini memungkinkan
integrasi antara konsep-konsep keagamaan dengan pengetahuan kontemporer,
sehingga menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif dan relevan.
Pentingnya harmonisasi agama dan kemajuan dalam konteks keilmuan Islam
adalah untuk mengatasi polarisasi dan konflik yang sering terjadi antara
pemikiran tradisional dan perkembangan modern (Wachidah et al,, 2021). Dengan
pendekatan harmonisasi ini, diharapkan dapat ditemukan kesepahaman yang lebih
baik antara nilai-nilai agama dan perkembangan zaman yang bermanfaat bagi
masyarakat.

. Peran harmonisasi agama dan kemajuan dalam menjaga keseimbangan

antara tradisi agama dan perkembangan zaman.

Harmonisasi agama dan kemajuan memainkan peran penting dalam
menjaga keseimbangan antara tradisi agama dan perkembangan zaman (Prayitno
& Ekawati, n.d.). Dalam konteks ini, harmonisasi agama dan kemajuan
memungkinkan masyarakat untuk tetap terhubung dengan nilai-nilai agama yang
berasal dari tradisi lama, sambil mengakomodasi dan menyesuaikan dengan
perkembangan zaman yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini penting untuk
menjaga keutuhan dan relevansi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
(Nikmah et al., n.d.).

Melalui pemahaman yang mendalam tentang perkembangan zaman,
masyarakat dapat menafsirkan ajaran agama dengan lebih bijaksana dan
kontekstual. Hal ini memungkinkan mereka untuk mempertahankan nilai-nilai inti
agama sambil menyesuaikan aplikasinya dengan cara yang relevan dengan
kebutuhan dan tantangan zaman. Harmonisasi agama dan kemajuan berperan
dalam mencegah ekstremisme dan intoleransi dalam masyarakat (Hanifatulloh,
2021). Dalam era kontemporer, masyarakat sering dihadapkan pada perubahan
yang cepat dan kompleks, yang dapat memicu konflik antara tradisi agama dan
perkembangan zaman. Dengan membangun harmoni antara agama dan kemajuan,
masyarakat dapat menghindari polarisasi dan menciptakan ruang bagi dialog yang
konstruktif (Yunus & Mukhlisin, 2020). Ini membantu mencegah penyebaran
ekstremisme dan mempromosikan toleransi di antara anggota masyarakat yang
berbeda.
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Harmonisasi agama dan kemajuan juga berperan dalam mengembangkan
pemahaman yang lebih kritis dan komprehensif tentang tradisi agama (Amirudin
& Maisarah, 2020). Dengan mempertimbangkan perkembangan zaman dan
kontribusi ilmiah dan teknologi modern, masyarakat dapat memiliki wawasan
yang lebih luas dan mendalam tentang nilai-nilai agama. Hal ini membantu
menghindari pemahaman yang sempit dan dogmatis, serta memungkinkan
pengembangan pemikiran yang lebih inklusif dan progresif dalam memahami
tradisi agama. Dengan menghormati tradisi agama dan pada saat yang sama
mengakui dan memanfaatkan kemajuan yang terjadi dalam masyarakat,
masyarakat dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-
hari yang modern dan dinamis. Ini mempromosikan keselarasan antara tradisi
agama dan perkembangan zaman juga berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, harmonisasi
agama dan kemajuan mendorong pengembangan kebijakan dan praktik yang
mempertimbangkan nilai-nilai agama serta aspirasi kemajuan masyarakat. Ini
mencakup bidang pendidikan, ekonomi, politik, sosial, dan lingkungan hidup.

Melalui pendekatan harmonisasi, masyarakat dapat menciptakan ruang
bagi dialog antara para cendekiawan agama, pemikir ilmiah, dan praktisi dalam
berbagai bidang. Kolaborasi ini membawa manfaat dalam hal penelitian dan
inovasi, pengembangan kebijakan publik, dan pelaksanaan proyek-proyek yang
mendorong Kkesejahteraan dan kemajuan berkelanjutan. Selain itu, peran
harmonisasi agama dan kemajuan juga dapat memperkuat pemahaman tentang
agama dan meningkatkan pemahaman yang lebih baik di antara anggota
masyarakat yang berbeda. Dalam era kontemporer yang multikultural,
pengetahuan tentang agama-agama yang berbeda dan pemahaman yang lebih luas
tentang harmoni antara agama dan kemajuan menjadi penting. Ini membantu
mengurangi stereotip, prasangka, dan konflik yang sering muncul akibat
kurangnya pemahaman yang mendalam.

Dalam konteks keilmuan Islam, harmonisasi agama dan kemajuan juga
berperan dalam menghasilkan penelitian dan pemikiran yang relevan dan
bermanfaat. Melalui studi pustaka, pemahaman tentang hubungan antara Islam
dan perkembangan zaman dapat diperdalam. Ini memberikan landasan bagi
penelitian yang lebih luas, termasuk dalam bidang-bidang seperti ilmu sosial,
ekonomi, politik, dan ilmu pengetahuan alam.

Dengan demikian, peran harmonisasi agama dan kemajuan dalam menjaga
keseimbangan antara tradisi agama dan perkembangan zaman sangat penting
dalam mewujudkan masyarakat yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan. Dalam
konteks keilmuan Islam, studi pustaka memainkan peran yang krusial dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan luas tentang hubungan antara
[slam dan perkembangan zaman. Dengan memperkuat keterhubungan dengan
nilai-nilai agama, memahami konteks perubahan zaman, mencegah ekstremisme
dan intoleransi, mengembangkan pemahaman kritis, dan membangun harmoni
dan keberlanjutan dalam masyarakat, kita dapat mencapai kemajuan yang
seimbang yang menghormati tradisi agama sambil menghadapi tantangan dan
peluang zaman kontemporer.
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2. Integrasi Keilmuan Islam:
a. Pengertian dan ruang lingkup integrasi keilmuan Islam.

Integrasi keilmuan Islam adalah konsep yang melibatkan penyatuan dan
penggabungan antara ajaran agama Islam dengan ilmu pengetahuan modern
(Suyadi, 2019). Hal ini mencakup penggunaan pendekatan ilmiah dan metodologi
penelitian dalam memahami dan menginterpretasikan ajaran agama Islam serta
menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Integrasi keilmuan Islam
berupaya untuk mencapai keselarasan antara pemahaman keagamaan yang
mendalam dan pemahaman yang akurat terhadap perkembangan zaman (Naim,
Aziz, & Teguh, 2022).

Dalam konteks ini, integrasi keilmuan Islam melibatkan berbagai disiplin
ilmu, termasuk studi agama, filosofi, sejarah, ilmu sosial, ilmu alam, dan banyak
lagi. Tujuannya adalah untuk menyelaraskan pemahaman agama dengan
pengetahuan dan pemikiran modern. Melalui integrasi keilmuan Islam, aspek-
aspek agama seperti etika, moralitas, hukum, sosial, dan spiritualitas dapat
dipelajari dan dipahami dengan memanfaatkan metode dan pendekatan ilmiah
yang sesuai (Kurniawan, Asrial, Aprizal, Maison, & Zurweni, 2022).

Integrasi keilmuan Islam juga mencakup pemahaman terhadap prinsip-
prinsip agama dan nilai-nilai Islam yang relevan dengan perkembangan zaman. Ini
mencakup pemikiran kritis terhadap ajaran agama dan pemahaman kontekstual
yang melibatkan konteks sosial, budaya, dan historis. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif tentang agama
[slam yang dapat memberikan panduan dalam menghadapi tantangan dan
perubahan zaman (Sumarni, Faizah, Subali, Wiyanto, & Ellianawati, 2020).

Dengan demikian, integrasi keilmuan Islam memiliki ruang lingkup yang
luas dan melibatkan berbagai aspek kehidupan (Paiva, Rosa, Moreira, Morais, &
Moreira, 2022). Melalui integrasi ini, diharapkan dapat terbentuk pemahaman
yang holistik dan komprehensif tentang agama Islam yang relevan dengan
perkembangan zaman. Integrasi keilmuan Islam juga bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan antara agama dan ilmu pengetahuan modern serta
mengatasi polarisasi antara tradisi agama dan perkembangan zaman.

Salah satu tujuan utama dari integrasi keilmuan Islam adalah untuk
menciptakan keberlanjutan dan keseimbangan antara nilai-nilai agama Islam
dengan kemajuan dan tantangan zaman kontemporer (Nasir, Mulyono, & Nastiti,
2020). Melalui pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama Islam dan
pengetahuan kontemporer, integrasi keilmuan Islam dapat memberikan landasan
yang kokoh untuk menghadapi berbagai isu global seperti globalisasi, teknologi,
perubahan sosial, dan lingkungan.

Ruang lingkup integrasi keilmuan Islam mencakup berbagai aspek
kehidupan, mulai dari pendidikan, bisnis, politik, teknologi, hingga masalah sosial
dan lingkungan (Syafi'i, 2022). Misalnya, dalam bidang pendidikan, integrasi
keilmuan Islam berarti mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam kurikulum
dan metode pengajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengaplikasikan
ajaran agama dalam konteks kehidupan modern (Ikhwan, 2014). Dalam bisnis,
integrasi keilmuan Islam melibatkan penerapan prinsip-prinsip etika dan moral
dalam praktik bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Dalam politik,
integrasi keilmuan Islam berarti mengembangkan kebijakan yang mencerminkan
nilai-nilai Islam yang adil, transparan, dan inklusif (Dr M. Hadi Purnomo, 2020).
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Integrasi keilmuan Islam juga melibatkan dialog dan kolaborasi antara
cendekiawan agama Islam dengan akademisi dan praktisi di bidang-bidang lain.
Melalui dialog yang konstruktif dan saling belajar, integrasi keilmuan Islam dapat
memperkaya pemahaman dan kontribusi keilmuan dalam masyarakat. Dengan
memadukan pengetahuan agama dan pengetahuan kontemporer, integrasi
keilmuan Islam bertujuan untuk memberikan solusi yang holistik dan
berkelanjutan terhadap berbagai isu yang dihadapi oleh umat Muslim dan
masyarakat secara umum.

b. Kontribusi integrasi keilmuan Islam terhadap pemahaman dan aplikasi
agama dalam konteks modern.

Integrasi keilmuan Islam memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman dan aplikasi agama dalam konteks modern (Hasanah & Zuhaida,
2018). Langkah ini membantu memperdalam pemahaman terhadap ajaran-ajaran
agama dalam konteks zaman sekarang. Dengan memadukan pengetahuan agama
dan ilmu pengetahuan modern, integrasi keilmuan Islam mampu memberikan
perspektif yang lebih luas dan relevan terhadap isu-isu yang dihadapi umat
Muslim saat ini. Hal ini memungkinkan pemahaman agama yang lebih inklusif,
mengakomodasi perubahan sosial, teknologi, dan tantangan kontemporer.

Integrasi keilmuan Islam memfasilitasi aplikasi agama yang lebih adaptif
dan berdaya guna dalam kehidupan sehari-hari (Dalimunthe, 2023). Dengan
memahami konteks dan realitas kehidupan modern, integrasi keilmuan Islam
dapat membantu menyusun panduan praktis dalam menghadapi perubahan dan
tantangan zaman. Misalnya, dalam konteks ekonomi dan bisnis, integrasi keilmuan
Islam dapat menghasilkan prinsip-prinsip etis yang relevan untuk mendukung
ekonomi yang adil dan berkelanjutan.

Dengan memadukan pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan modern,
integrasi keilmuan Islam mendorong penelitian dan pemikiran yang kreatif dalam
mengembangkan solusi baru yang sesuai dengan tuntutan zaman. Ini termasuk
pengembangan konsep-konsep baru, reinterpretasi ajaran agama, dan
pengaplikasian nilai-nilai agama dalam berbagai bidang kehidupan (Nikmah et al,,
n.d.).

Dalam era yang semakin terhubung secara global, integrasi keilmuan Islam
memungkinkan umat Muslim untuk tetap teguh pada nilai-nilai agama mereka
sambil berinteraksi dengan masyarakat yang beragam. Hal ini membantu
memperkuat pemahaman agama yang inklusif dan mendukung dialog antaragama
yang harmonis. Integrasi keilmuan Islam memainkan peran penting dalam
pembentukan pemimpin dan intelektual Muslim yang berdaya saing. Dengan
memadukan keilmuan agama dan ilmu pengetahuan modern, integrasi keilmuan
[slam melahirkan individu yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang
agama serta kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai agama tersebut dalam
konteks dunia nyata. Hal ini sangat penting dalam menghasilkan pemimpin yang
berkualitas dan mampu berkontribusi secara positif dalam perkembangan
masyarakat. Dengan demikian, integrasi keilmuan Islam memberikan kontribusi
yang berharga dalam pemahaman dan aplikasi agama dalam konteks modern.
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3. Manfaat Integrasi Keilmuan Islam dalam Era Kontemporer
a. Perkembangan sosial

Perkembangan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan masyarakat kontemporer yang menghadapi berbagai isu kompleks.
Integrasi keilmuan Islam memberikan kontribusi yang signifikan dalam menangani
isu-isu sosial tersebut. Dengan memadukan nilai-nilai agama Islam dengan
perspektif sosial, integrasi keilmuan Islam mendorong pemerataan keadilan sosial,
pembagian sumber daya yang adil, dan perhatian terhadap kaum marginal (Hajam
Hajam, 2023). Hal ini melibatkan pemahaman tentang konsep zakat, sedekah, dan
konsep-konsep keadilan sosial dalam Islam, yang dapat memberikan landasan
moral bagi upaya penanggulangan kesenjangan sosial.

Dalam era kontemporer, terjadi pergeseran nilai-nilai dan tuntutan yang
lebih kompleks. Integrasi keilmuan Islam memungkinkan umat Muslim untuk
memahami dan menafsirkan ajaran agama secara kontekstual, sehingga mampu
mengatasi dilema moral yang dihadapi oleh individu dan masyarakat (Moh Puad,
2022). Ini melibatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip etika Islam, akhlak, dan
nilai-nilai kemanusiaan yang relevan dengan perubahan sosial.

Integrasi keilmuan Islam memiliki peran penting dalam menangani konflik
sosial yang sering muncul dalam masyarakat. Dengan memadukan ajaran agama
Islam dengan prinsip-prinsip perdamaian dan toleransi, integrasi keilmuan Islam
mendorong dialog, rekonsiliasi, dan pemahaman saling menghormati di antara
kelompok-kelompok yang berbeda. Hal ini melibatkan pemahaman tentang
prinsip-prinsip keadilan, perdamaian, dan penyelesaian konflik dalam Islam, yang
dapat menjadi landasan bagi upaya membangun harmoni sosial (Wawan Sopiyan,
2022).

Dengan memanfaatkan sumber-sumber keilmuan Islam, seperti Al-Quran,
Hadis, dan pemikiran para ulama, integrasi keilmuan Islam menawarkan
pandangan dan perspektif yang unik terhadap isu-isu sosial. Hal ini melibatkan
pemahaman tentang hukum-hukum Islam, prinsip-prinsip kepemimpinan, dan
panduan moral yang dapat menjadi dasar bagi perubahan sosial yang positif.
Integrasi keilmuan Islam membangun kesadaran dan tanggung jawab sosial dalam
masyarakat. Dengan memahami ajaran agama Islam yang menekankan pentingnya
kesejahteraan umat manusia, integrasi keilmuan Islam mendorong partisipasi aktif
umat Muslim dalam berbagai upaya sosial, seperti pemberdayaan masyarakat dan
penanggulangan masalah-masalah sosial. Integrasi keilmuan Islam mengajarkan
pentingnya memberikan perhatian kepada yang membutuhkan, menghormati hak
asasi manusia, dan berperan sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat.

Dalam konteks kontribusi integrasi keilmuan Islam terhadap
perkembangan sosial, penting untuk menciptakan kerangka kerja yang inklusif dan
kolaboratif (Zubairi Muzakki, 2022). Hal ini melibatkan keterlibatan berbagai
stakeholder, seperti ulama, akademisi, praktisi, dan masyarakat umum, dalam
mengembangkan strategi dan program yang berbasis pada prinsip-prinsip
keilmuan Islam. Integrasi keilmuan Islam juga mendorong adanya penelitian dan
pengembangan yang berfokus pada isu-isu sosial yang aktual dan mendesak .

Selain itu, integrasi keilmuan Islam dapat memberikan landasan moral dan
etis dalam menghadapi tantangan sosial kontemporer. Prinsip-prinsip agama
I[slam, seperti keadilan, kejujuran, empati, dan rahmat, menjadi pedoman dalam
mengembangkan solusi yang berkelanjutan dan menyeluruh. Dengan
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menggabungkan keilmuan agama dan ilmu sosial, integrasi keilmuan Islam
memungkinkan adanya pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek
spiritual, moral, sosial, dan budaya dalam menangani isu-isu sosial.

Integrasi keilmuan Islam juga melibatkan pendidikan dan pembelajaran
yang berorientasi pada pemberdayaan individu dan masyarakat. Melalui
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai agama Islam, integrasi keilmuan Islam
mempersiapkan individu untuk menjadi agen perubahan yang bertanggung jawab,
memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, dan mampu
mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang
terintegrasi dengan keilmuan Islam juga memberikan kesempatan bagi umat
Muslim untuk memahami peran mereka dalam menjaga keseimbangan antara
tradisi agama dan perkembangan zaman.

b. Perkembangan pendidikan

Integrasi keilmuan memiliki manfaat yang signifikan terhadap pendidikan,
khususnya dalam konteks pengembangan sistem pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan (Hasanah & Zuhaida, 2018). Integrasi keilmuan memungkinkan
penggabungan antara pengetahuan agama Islam dengan ilmu pengetahuan umum.
Hal ini memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang dunia dan kehidupan,
serta membantu siswa mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek
kehidupan mereka. Dengan memadukan pemahaman agama dengan ilmu
pengetahuan, pendidikan menjadi lebih komprehensif dan relevan.

Pendidikan yang berbasis pada integrasi keilmuan Islam mengajarkan
kebaikan, keadilan, ketulusan, dan kesetiaan, yang menjadi landasan untuk
membangun kepribadian yang baik. Siswa akan lebih terdidik dalam aspek moral
dan spiritual, yang penting dalam membentuk manusia yang berintegritas dan
berkontribusi positif dalam masyarakat. Penerapan keilmuan secara menyeluruh
berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa yang kokoh, dengan
menguatkan nilai-nilai agama dan etika sebagai landasan utama (Istianah, Mazid,
Hakim, & Susanti, 2021).

Perkembangan Integrasi keilmuan juga mendorong pengembangan
pemikiran Kkritis dan analitis siswa. Dalam konteks pendidikan, siswa diajarkan
untuk mengintegrasikan pengetahuan agama dengan pemahaman ilmiah, sehingga
mereka dapat menggali lebih dalam dan menganalisis secara Kkritis isu-isu
kontemporer (Ilyasin, 2019). Hal ini memungkinkan siswa untuk memiliki
perspektif yang lebih luas, kemampuan berpikir kritis yang kuat, dan mampu
memecahkan masalah dengan cara yang kreatif dan inovatif.

Integrasi keilmuan juga mendorong sikap toleransi dan penghargaan
terhadap keberagaman. Pendidikan yang berfokus pada integrasi keilmuan Islam
mengajarkan nilai-nilai seperti kerjasama, saling menghormati, dan menghargai
perbedaan (Mustafida, 2020). Siswa akan belajar untuk menghargai dan
memahami keberagaman dalam masyarakat, serta menjadi agen perubahan yang
mendorong harmoni dan persatuan di tengah perbedaan.

Konsep integrasi keilmuan memastikan bahwa pendidikan tetap relevan
dengan perkembangan zaman. Dengan memadukan keilmuan Islam dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan dapat mengikuti perkembangan zaman
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dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia modern. Integrasi
keilmuan memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antara agama dan
perkembangan zaman, sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip agama yang
mendasarinya (Moh Puad, 2022).

Dengan manfaat-manfaat tersebut, integrasi keilmuan dalam pendidikan
memberikan landasan yang kokoh untuk membentuk generasi yang berpendid
ikan, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan dunia dengan pemahaman
yang holistik. Melalui integrasi keilmuan, pendidikan dapat menjadi wahana yang
efektif untuk membentuk individu yang berkualitas dan mampu memberikan
kontribusi positif dalam masyarakat.

Integrasi keilmuan juga mendorong pengembangan kreativitas dan inovasi
dalam pendidikan. Dengan memadukan aspek agama dan ilmu pengetahuan, siswa
didorong untuk berpikir kritis, melihat berbagai perspektif, dan menemukan solusi
yang kreatif dalam menghadapi tantangan kompleks (Dr M. Hadi Purnomo, 2020).
Integrasi keilmuan memberikan kerangka kerja yang inklusif, di mana siswa dapat
mengembangkan kecerdasan spiritual, moral, intelektual, dan emosional secara
seimbang.

Penerapan integrasi keilmuan juga memberikan landasan kuat untuk
pembentukan karakter siswa (Hanifiyah, 2021). Melalui pendidikan yang berbasis
integrasi keilmuan, siswa dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
prinsip-prinsip agama, seperti keadilan, kasih sayang, rasa tanggung jawab, dan
etika. Hal ini membantu dalam membentuk pribadi yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan memiliki sikap yang baik dalam berinteraksi dengan
sesama.

Secara keseluruhan, integrasi keilmuan memiliki manfaat yang luas dalam
pendidikan. Dengan memadukan keilmuan Islam dengan pendidikan formal,
pendidikan menjadi lebih holistik, relevan dengan perkembangan zaman, dan
mampu membentuk individu yang berkualitas serta siap menghadapi tantangan
dunia modern. Integrasi keilmuan memberikan landasan yang kokoh untuk
pendidikan yang berorientasi pada karakter, moral, dan spiritual, sehingga siswa
dapat tumbuh menjadi manusia yang lebih baik dan berkontribusi positif dalam
masyarakat.

. Perkembangan politik

Integrasi keilmuan Islam memainkan peran penting dalam perkembangan
politik dengan memberikan pandangan dan kontribusi yang berharga dalam tata
kelola politik yang berkeadilan dan bermartabat (Saftri & Sa’dudin, 2019). Dalam
konteks ini, integrasi keilmuan Islam berfungsi sebagai kerangka referensi yang
mendasari pembentukan sistem politik yang adil, transparan, dan berlandaskan
pada prinsip-prinsip agama. Integrasi keilmuan Islam memberikan pandangan
yang kaya dan mendalam tentang prinsip-prinsip tata kelola politik yang adil.
Ajaran Islam mengandung nilai-nilai keadilan, partisipasi publik, dan akuntabilitas
dalam penyelenggaraan pemerintahan (Asmara, Gultom, Salam, & Handayani,
2022). Integrasi keilmuan Islam memungkinkan para pemimpin dan praktisi
politik untuk mengadopsi nilai-nilai ini dalam kebijakan dan praktik politik
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mereka, dengan tujuan menciptakan sistem politik yang lebih inklusif dan
berkeadilan bagi semua warga negara.

Perkembangan integrasi keilmuan Islam memberikan kontribusi dalam
membentuk wawasan politik yang bermartabat (Parhan, Syafitri, Rahmananda, &
Aurora, 2022). Pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep seperti syura
(musyawarah), ijtthad (interpretasi hukum), dan amanah (amanah
kepemimpinan) dalam keilmuan Islam membantu memperkaya diskursus politik
dengan prinsip-prinsip moral dan etika yang tinggi. Hal ini mendorong praktisi
politik untuk mengutamakan kepentingan umum, menjaga integritas, dan
menghindari tindakan korupsi atau penyalahgunaan kekuasaan.

Integrasi keilmuan Islam juga mendorong pembentukan kepemimpinan
yang bertanggung jawab dan berintegritas. Pemimpin yang mengintegrasikan
nilai-nilai agama dalam kepemimpinannya diharapkan dapat memimpin dengan
adil, transparan, dan bertanggung jawab. Integrasi keilmuan Islam memperkaya
pemahaman tentang tanggung jawab sosial dan etika kepemimpinan, sehingga
mendorong terbentuknya pemimpin yang memprioritaskan kepentingan rakyat
dan mampu menjaga kehormatan dan martabat negara (Qorib, Zaini, A, & G, 2019).

Manfaat integrasi keilmuan Islam juga berkontribusi dalam membangun
hubungan yang harmonis antara agama dan negara (Mustofa, 2021). Dengan
memperkuat pemahaman agama dalam konteks politik, integrasi keilmuan Islam
membantu mencegah penyalahgunaan agama untuk kepentingan politik sempit
atau ekstremisme. Sebaliknya integrasi keilmuan Islam mempromosikan
pemahaman yang seimbang dan toleran terhadap agama sebagai sumber nilai
moral dan panduan dalam tata kelola politik. Hal ini berkontribusi dalam
membangun hubungan yang harmonis antara agama dan negara, di mana agama
dihormati sebagai sumber inspirasi bagi kebijakan publik tanpa melanggar
prinsip-prinsip keadilan dan kebebasan individu.

Dalam praktiknya, integrasi keilmuan Islam dalam perkembangan politik
dapat dilakukan melalui berbagai upaya. Misalnya, penyusunan kebijakan publik
yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan memperhatikan aspirasi masyarakat.
Dalam konteks ini, integrasi keilmuan Islam dapat memberikan panduan dalam
mengembangkan kebijakan yang mencakup isu-isu seperti pemberantasan
kemiskinan, perlindungan lingkungan, keadilan sosial, dan hak asasi manusia.

Selain itu, integrasi keilmuan Islam juga melibatkan pendidikan politik yang
berbasis nilai-nilai agama. Melalui pendekatan pendidikan yang memadukan aspek
keilmuan Islam dengan ilmu politik, warga negara dapat dibekali dengan
pemahaman yang mendalam tentang peran agama dalam politik dan tanggung
jawab mereka sebagai warga negara yang beragama.

Integrasi keilmuan Islam dapat membantu memperkuat prinsip-prinsip
good governance dalam tata kelola politik. Prinsip-prinsip seperti akuntabilitas,
transparansi, partisipasi, dan supremasi hukum dapat diperkaya dengan
pandangan keilmuan Islam tentang keadilan dan etika kepemimpinan. Secara
keseluruhan, integrasi keilmuan Islam berperan penting dalam perkembangan
politik dengan memberikan pandangan yang bermartabat, mempromosikan
keadilan, dan mendorong partisipasi publik. Dengan memadukan nilai-nilai agama
dengan tata kelola politik yang baik, integrasi keilmuan Islam dapat membantu
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menciptakan sistem politik yang berkeadilan, berintegritas, dan memberikan
manfaat bagi masyarakat secara menyeluruh.

D. KESIMPULAN

Integrasi keilmuan Islam dalam harmonisasi agama dan kemajuan
menawarkan manfaat yang beragam dalam menghadapi tantangan zaman
kontemporer. Integrasi ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai agama yang relevan dengan perkembangan sosial, pendidikan, politik, dan
bidang lainnya. Melalui pendekatan yang inklusif dan pemikiran yang holistik,
integrasi keilmuan Islam memainkan peran penting dalam membentuk
masyarakat yang harmonis, beretika, dan berkeadilan.

Dalam konteks sosial, integrasi keilmuan Islam membantu menangani isu-
isu sosial seperti kesenjangan sosial, perubahan nilai-nilai, dan konflik sosial
dengan pendekatan yang komprehensif. Dengan memadukan ajaran agama dan
pemahaman ilmiah, integrasi keilmuan Islam memberikan landasan moral yang
kuat dalam memandang isu-isu sosial yang kompleks, sehingga mendorong
terciptanya keadilan sosial, solidaritas, dan kesetaraan dalam masyarakat.

Dalam bidang pendidikan, integrasi keilmuan Islam memberikan manfaat
dalam membentuk karakter yang kuat pada generasi muda. Melalui pengajaran
yang terintegrasi antara keilmuan Islam dan ilmu pengetahuan, pendidikan dapat
membangun pemikiran kritis, etika, dan moral yang seimbang. Hal ini membantu
mencetak individu yang cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia, yang
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap memegang teguh nilai-
nilai agama.

Dalam konteks politik, integrasi keilmuan Islam memberikan kontribusi
penting dalam menciptakan tata kelola politik yang berkeadilan dan bermartabat.
Dengan memahami prinsip-prinsip agama yang berkaitan dengan pemerintahan
dan keadilan sosial, integrasi keilmuan Islam memperkaya pemikiran politik yang
berlandaskan nilai-nilai moral. Ini membantu membentuk pemimpin yang
bertanggung jawab, adil, dan berintegritas dalam menjalankan tugas politiknya.

Penerapan integrasi keilmuan Islam menjadi sebuah pendekatan yang
relevan dan bermanfaat dalam menghadapi perkembangan zaman saat ini. Dalam
konteks sosial, pendidikan, dan politik, integrasi keilmuan Islam membantu
menciptakan keselarasan antara ajaran agama dan perkembangan zaman yang
beragam. Dengan pemahaman yang mendalam dan penerapan yang bijak, integrasi
keilmuan Islam memberikan kontribusi signifikan dalam membangun masyarakat
yang harmonis, beretika, dan berkeadilan.
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